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Lampiran 1 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2 

   



 
 

 
 

Lampiran 3  

SATUAN ACARA PEYULUHAN 

Pokok Bahasan  : Asuhan kebidanan pada ibu nifas  

Sub Pokok Bahasan  : Perawatan luka jahitan operasi  

Penyuluh   : Risanda Alaika Selma  

Hari/Tanggal   : 06 April 2021 

Waktu    : 20 menit  

Tempat   : RSUD Sekarwangi 

Sasaran   : Ny. W 

 

A. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mendapatkan penyuluhan peserta mampu menerapkan perawatan luka 

agar terhindar dari infeksi. 

B. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

1. Menjelaskan pengertian perawatan luka operasi  

2. Tujuan perawatan luka operasi  

3. Mengetahui pengobatan nyeri pada luka operasi 

4. Mengetahui waktu perawatan luka operasi 

5. Menjelaskan langkah perawatan luka operasi 

6. Menjelaskan maslah yang terjadi pada luka operasi 

C. Materi  

Terlampir 

D. Media 

1. Leaflet  

E. Metode 

1. Diskusi  

2. Tanya jawab  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

F. Pelaksanaan  

No Waktu  Kegiatan Penyuluhan  Kegiatan Peserta  

1 Pembukaan  

(3 menit) 

1. Salam pembuka  

2. Memberi kesempatan kepada 

ibu untuk menjelaskan yang 

telah ibu ketahui sebelumnya 

Menjawab salam  

Menjelaskan yang ibu 

ketahui  

2 Pengembang-

an materi  

(12 menit) 

Memberitahu ibu mengenai 

perawatan luka perineum, meliputi: 

1. Menjelaskan pengertian 

perawatan luka operasi 

2. Menjelaskan tujuan perawatan 

luka operasi 

3. Menjelaskan pengobatan nyeri 

luka operasi 

4. Memberitahu waktu perawatan 

luka operasi 

5. Menjelaskan langkah 

perawatan luka operasi 

6. Menjelaskan masalah yang 

terjadi pada luka operasi 

Menyimak  

3 Penutup  

(5 menit) 

1. Memberi kesempatan ibu untuk 

bertanya  

2. Evaluasi kegiatan  

3. Menutup dengan salam  

1. Bertanya  

2. Mendengar  

3. Menjawab salam  

 

G. Evaluasi  

1. Apakah pengertian perawatan luka operasi? 

2. Kapan waktu perawatan luka operasi? 

3. Bagaimana langkah perawatan luka operasi? 

 

 

 



 
 

 
 

 

H. Daftar Pustaka 

Dartiwen, Intan Anggita PA. Buku Ajar Keterampilan Dasar Praktik 

Kebidanan [Internet]. Yogyakarta: Deepublish; 2020. 183 p. Available from: 

https://www.google.co.id/books/edition/Buku_Ajar_Keterampilan_Dasar_Pra

ktik_Keb/dL0KEAAAQBAJ?hl=id&gbpv=0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

MATERI 

PERAWATAN LUKA OPERASI 

 

A. Pengertian perawatan luka operasi  

Definisi perawatan luka adalah suatu penanganan luka yang terdiri dari 

membersihkan luka, mengangkat jahitan, menutup dan membalut luka 

sehingga dapat membantu proses penyembuhan luka.  

B. Tujuan perawatan luka operasi 

Dengan tujuan mencegah terjadinya infeksi, mempercepat proses 

penyembuhan luka dan meningkatkan kenyamanan fisik dan psikologis. 

C. Pengobatan nyeri luka operasi  

Intervensi non-farmakologi perilaku kognitif meliputi relaksasi, imagery, 

hipnosis, meditasi, distraksi musik, dan biofeedback. Sedangkan intervensi 

non-farmakologi yang tergolong agens fisik meliputi thermal terapy, masase, 

exercise, imobilisasi, dan Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation 

(TENS) (28). Hasil penelitian Lapian, Kairupan, & Mamahit pada tahun 2018 

mengenai pengaruh tingkat nyeri sebelum dan sesudah pemberian teknik 

relaksasi napas telah menunjukkan bahwa hal tersebut efektif dalam 

menurunkan skala nyeri pasca operasi (29). 

D. Waktu perawatan luka operasi 

Mengganti verban satu hari sekali dengan bantuan tenaga kesehatan di 

tempat ibu tinggal 

E. Langkah perawatan luka operasi 

1. Mengatur posisi pasien senyaman mungkin, sebaiknya pasien dalam 

posisi telentang agar mempermudah perawatan 

2. Mencuci tangan 

3. Mengkaji luka operasi. Lihat dengan seksama keadaan luka, apakah ada 

luka yang terbuka atau tidak dan apakah terdapat tanda-tanda infeksi. 

4. Bersihkan luka menggunakan larutan antiseptik/NaCl dari kanan ke kiri 

hingga bersih 

5. Tutup luka dengan kassa steril, untuk mencegah kontaminasi dan 

infeksi 



 
 

 
 

6. Pasang plester pada luka yang telah ditutup kassa steril 

7. Beritahu pasien untuk mengganti verban satu hari sekali dengan 

bantuan tenaga kesehatan agar terhindar dari infeksi 

F. Masalah pada luka operasi 

1. Perdarahan, ditandai dengan perdarahan yang disertai dengan 

perubahan tanda-tanda vital. 

2. Infeksi, ditandai dengan munculnya demam, kulit kemerahan, nyeri 

atau bengkak, jaringan disekitar luka mengeras serta adanya kenaikan 

leukosit. 

3. Dehiscene, merupakan pecahnya sebagian atau seluruhnya yang di 

pengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah kegemukan, 

kekurangan nutrisi, terjadinya trauma dan lain -lain. Sering ditandai 

dengan kenaikan suhu tubuh, takikardi dan rasa nyeri pada daerah luka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Hari/Tanggal 
Pukul 

(WIB) 

TD 

(mmHg) 

N 

(x/menit) 

S 

(ºC) 

P 

(x/menit) 

Luka 

OP 

TFU 

(di 

bawah 

pusat) 

His Lochea Intake Output 

Senin, 

5 April 2021 
16.00 100/90 78 37 19 - 1 jari  Baik  Rubra 

Infus RL 500 mL+ 

analgesik+ 

metronidazole 

500mg/IV 

Urin 

400 cc 

Selasa,  

6 April 2021 
05.00 - - - - - - - - 

metronidazole 

500mg/IV 

 

 

- 

 

 06.00 - - - - - 1 jari Baik  Rubra  - - 

 08.00 120/80 83 36,5 19 Basah  2 jari Baik  Rubra  - - 

 10.00 120/80 80 36,5 19 -  2 jari 
 

Baik  
Rubra  - - 

 12.00 - - - - - 2 jari Baik Rubra  

Cefazoline 2gram 

dalam aquabidest 

100cc 

- 

 14.00 130/70 86 36,5 19 - 2 jari Baik  Rubra  - - 

 17.00 - - - - - - - - 

 

metronidazole 

500mg/IV 

 

Urin 

600 cc 

 19.00 120/80 80 36,6 19 - 2 jari Baik Rubra - - 



 
 

 
 

 21.00 120/80 80 36,5 20 - - - - - 
BAK 

1X 

 

Rabu  

7 April 2021 

 

05.00 - - - - - - - - 
metronidazole 

500mg/IV 

BAK 

2X 

 06.00 110/70 81 36.4 20 - 2 jari Baik  Rubra - - 

 08.00 - - - - Basah 2 jari Baik  Rubra - 
BAK 

1X 

 12.00 - - - - - - - - Cefazolin 2gr/IV - 

 14.00 120/80 8 36.3 23 - 2 jari Baik  Rubra - 
BAK 

1X 

 17.00 - - - - - - - - 
Metronidazole 

500mg/IV 

BAK 

2X 

 

Kamis,  

8 April 2021 

 

08.00 120/80 80 36,5 21 Basah 2 jari Baik Rubra - 
BAK 

1X 

 13.00 120/70 80 36.5 21 - - - - 

1. Cefadroxil 

3x1 

2. Metronidazol 

3x500mg 

3. SF 1X1 

- 

 

 

 


